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Kegiatan  pengabdian masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk 

menigkatkan minat dan pemahaman siswa kelas 4 SD Negeri 2 

Bebalang, terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

dengan fokus materinya yaitu bagian-bagian tumbuhan melalui 

media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi. Analisis awal yang 

dilakukan oleh penulis menungjukkan bahwa adanya penurunan 

motivasi belajar siswa yang disebabkan oleh metode pembelajaran 

yang masih konvensional dan monoton, serta kurangnya fasilitas 

yang mendukung. Solusi yang ditawarkan berupa pengembangan 

aplikasi edukatif yang disertakan dengan fitur animasi, video, kuis 

gamifikasi, dan forum diskusi untuk memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menyenangkan. Metode pelaksanaan 

yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, pelatihan guru, 

pendampingan siswa, dan evaluasi berbasis partisipasi serta hasil 

belajar. Adapun hasil dari kegiatan ini menunjukkan  bahwa siswa 

menjadi lebih antusias dan aktif dalam belajar. Siswa mampu 

memahami materi dengan lebih baik, terutama bagian-bagian 

tumbuhan. Selain itu, siswa juga belajar menggunakan teknologi 

digital dan bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan 

pelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran baru ini berhasil meningkatkan kualitas belajar 

siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif 

jangka panjang terhadap proses belajar mengajar di sekolah. 

 

Kata Kunci: minat belajar, pengabdian masyarakat, media 

interaktif, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), bagian-bagian tumbuhan  

 

ABSTRACT 

The community service activity was carried out with the aim of increasing 

the interest and understanding of fourth-grade students at SD Negeri 2 

Bebalang in the subject of Natural Sciences (IPA), with a focus on plant 

parts through interactive application-based learning media. Initial 

analysis conducted by the author indicates a decline in students' learning 

motivation due to conventional and monotonous teaching methods, as 

well as insufficient supporting facilities. The proposed solution involves 

the development of an educational application featuring animations, 

videos, gamified quizzes, and discussion forums to facilitate more 

interactive and enjoyable learning. The implementation methods used 
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1. Pendahuluan

Perubahan dinamika pendidikan di era digital menuntut inovasi dalam metode 

pembelajaran, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Fenomena ini dapat diamati secara 

nyata di SD Negeri 2 Bebalang, di mana terjadi penurunan motivasi belajar siswa yang 

tercermin dari rendahnya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran serta capaian 

akademik yang belum mencapai tingkat optimal. Faktor dominan yang mempengaruhi 

kondisi ini adalah masih bertahannya metode pembelajaran konvensional, seperti 

pendekatan ceramah dan ketergantungan berlebihan pada buku teks sebagai sumber belajar 

utama (Kamaruddin, 2024). Pendekatan tersebut cenderung bersifat monoton, sehingga 

berpotensi menimbulkan kejenuhan belajar dan mengurangi keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Di samping itu, kurang memadainya fasilitas pendukung 

pembelajaran turut berkontribusi terhadap menurunnya efektivitas proses belajar-mengajar 

(Maulida, 2025; Prayetno, 2025). Khususnya pada materi struktur dan fungsi bagian 

tumbuhan, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar terkait 

morfologi dan fisiologi tumbuhan, termasuk akar, batang, daun, bunga, dan buah. Kesulitan 

ini seringkali mengakibatkan kebingungan saat siswa diminta untuk menjawab pertanyaan 

atau menyelesaikan tugas terkait materi tersebut. Kondisi ini mengindikasikan urgensi 

penerapan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif guna meningkatkan 

pemahaman serta minat belajar siswa. Pihak sekolah dan tenaga pendidik di SD Negeri 2 

Bebalang menyadari bahwa metode pembelajaran tradisional tidak lagi efektif dalam 

menarik minat belajar siswa, khususnya di tengah pesatnya perkembangan teknologi 

digital. 

Kecenderungan siswa untuk lebih tertarik pada penggunaan gadget dibandingkan 

aktivitas belajar menjadi tantangan tersendiri bagi pendidik dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang menarik dan kondusif (Sulasih, 2024). Selain itu, terbatasnya akses terhadap 

sumber belajar berbasis teknologi turut menjadi kendala dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran. Berkaitan dengan pembelajaran struktur dan fungsi bagian tumbuhan, 

rendahnya pemahaman siswa terhadap peran masing-masing bagian tumbuhan 

mempertegas pentingnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Mengingat 

tingginya tingkat penggunaan teknologi di kalangan siswa, implementasi media 

pembelajaran interaktif diharapkan dapat menjadi solusi inovatif untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, sekaligus meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi 

belajar siswa secara signifikan (Ginayah dkk., 2024; Widyastuti dkk., 2024). 

include needs analysis, teacher training, student mentoring, and 

evaluation based on participation and learning outcomes. The results of 

this activity show that students have become more enthusiastic and active 

in learning. Students are able to understand the material better, especially 

the parts of plants. Additionally, students have learned to use digital 

technology and collaborate in groups to discuss lessons. Therefore, it can 

be concluded that this new teaching method has successfully improved the 

quality of student learning. This activity is expected to have a positive 

long-term impact on the teaching and learning process at the school. 
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Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan penerapan aplikasi media pembelajaran 

interaktif yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 4 di SD Negeri 2 

Bebalang, terutama dalam memahami materi mengenai bagian-bagian tumbuhan. Aplikasi 

ini dirancang untuk membuat proses pembelajaran lebih menarik dan efektif dengan 

memanfaatkan animasi, ilustrasi, multimedia interaktif, serta fitur kuis dan permainan 

edukatif. Dengan pendekatan ini, diharapkan akan terjadi peningkatan yang signifikan 

dalam kualitas pembelajaran dan motivasi siswa, sehingga menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan dan meningkatkan minat belajar mereka. 

Solusi yang ditawarkan dalam upaya meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa di 

SD Negeri 2 Bebalang adalah penerapan media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi, 

yang secara khusus dikembangkan untuk materi mengenai struktur dan fungsi bagian 

tumbuhan. Aplikasi ini dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan efisien dengan memanfaatkan animasi, ilustrasi, serta video interaktif guna 

membantu siswa memahami konsep dasar morfologi dan fisiologi tumbuhan secara lebih 

visual dan menyeluruh (Marten, Delyana, & Edriati, 2024). Sebagai pelengkap, aplikasi ini 

menyediakan fitur kuis serta permainan edukatif yang dilengkapi dengan sistem poin dan 

penghargaan, sehingga dapat merangsang semangat belajar siswa secara menyenangkan.  

Materi video pembelajaran yang disajikan juga mencakup penjelasan dari narasumber 

ahli di bidang ilmu tumbuhan, yang bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual dan mendalam. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa, aplikasi ini juga 

menyediakan ruang diskusi yang memungkinkan siswa untuk mengajukan pertanyaan, 

bertukar pemikiran, dan mendiskusikan materi secara kolaboratif. Selain itu, guru memiliki 

akses untuk memantau aktivitas belajar siswa dan memberikan umpan balik secara 

langsung, yang dapat memperkuat dukungan dalam proses pembelajaran. Aplikasi ini 

memiliki fleksibilitas penggunaan yang tinggi, karena dapat diakses kapan pun dan di mana 

pun, termasuk ketersediaan konten tertentu secara offline (Ali, Maniboey, Megawati, 

Djarwo, & Listiani, 2024). Hal ini memberikan keleluasaan bagi siswa untuk belajar sesuai 

dengan kecepatan dan waktu yang mereka tentukan sendiri. Secara keseluruhan, penerapan 

media pembelajaran interaktif ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi serta 

pemahaman siswa terhadap materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan secara signifikan, 

dan turut berkontribusi pada peningkatan kualitas proses belajar mengajar di SD Negeri 2 

Bebalang. 

Tujuan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah untuk meningkatkan 

minat belajar siswa kelas 4 SD Negeri 2 Bebalang melalui penerapan aplikasi media 

pembelajaran interaktif, serta membantu guru dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran berbasis teknologi yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di 

era digital. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana edukatif. 

Evaluasi juga dilakukan untuk menilai efektivitas penggunaan aplikasi media pembelajaran 

interaktif dalam meningkatkan hasil akademik siswa. Terakhir, pelatihan akan diberikan 

kepada guru dan siswa terkait penggunaan aplikasi tersebut agar dapat diimplementasikan 

secara berkelanjutan. 

2. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk meningkatkan 

minat belajar IPA pada siswa kelas 4 SDN 2 Bebalang Bangli melalui penggunaan media 

interaktif. Langkah pertama yang diambil adalah melakukan kunjungan dan diskusi dengan 
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kepala sekolah serta guru IPA. Kegiatan ini bertujuan untuk memahami kebutuhan 

pembelajaran dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa. 

Melalui diskusi ini, masukan dari pihak sekolah akan dikumpulkan dan dianalisis untuk 

menentukan materi IPA yang sulit dipahami serta fitur media interaktif yang diperlukan, 

seperti animasi, simulasi, kuis, dan video pembelajaran. 

Setelah menganalisis data, langkah selanjutnya adalah mengadakan workshop atau 

seminar singkat untuk guru dan siswa mengenai penggunaan media interaktif. Materi yang 

disampaikan dalam workshop ini mencakup pengenalan media, manfaatnya dalam 

meningkatkan minat belajar, serta cara mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran 

IPA. Dengan cara ini, diharapkan guru dan siswa dapat memahami potensi media interaktif 

dalam meningkatkan pengalaman belajar mereka. 

Pada tahap berikutnya, media interaktif yang telah dikembangkan akan diserahkan 

kepada guru dan siswa. Tim pelaksana akan memberikan pelatihan teknis mengenai 

penggunaan media tersebut, termasuk cara mengoperasikan fitur-fitur utama. Pelatihan ini 

bertujuan agar pengguna dapat memanfaatkan media interaktif secara mandiri dan efektif 

dalam pembelajaran. Selain itu, pelatihan literasi digital juga akan diadakan untuk siswa 

agar mereka lebih familiar dalam memanfaatkan teknologi yang ada untuk mendukung 

pembelajaran IPA. 

Setelah pelatihan, siswa diharapkan dapat menggunakan media interaktif dengan baik 

dan meningkatkan minat belajar mereka dalam mata pelajaran IPA. Tim pelaksana akan 

terus memantau penggunaan media ini dalam proses pembelajaran untuk memastikan 

bahwa siswa dapat mengakses dan memanfaatkan semua fitur yang tersedia. Dengan 

dukungan dari guru, siswa akan didorong untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan media interaktif. 

Untuk mengukur keberhasilan program, beberapa indikator terukur akan digunakan. 

Indikator pertama adalah peningkatan minat belajar siswa yang dinilai melalui observasi, 

kuesioner, dan wawancara dengan siswa serta guru. Ini akan memberikan gambaran 

tentang seberapa besar peningkatan minat belajar siswa setelah penerapan media interaktif 

dalam pembelajaran. 

Indikator kedua adalah peningkatan kemampuan siswa dalam menggunakan media 

interaktif, yang akan diukur berdasarkan kemampuan mereka dalam mengoperasikan 

media, menyelesaikan tugas, serta partisipasi aktif dalam fitur-fitur interaktif. Dengan 

menerapkan metode yang terstruktur ini, diharapkan penggunaan media interaktif dapat 

secara signifikan meningkatkan minat belajar IPA siswa kelas 4 di SDN 2 Bebalang Bangli 

dan memberikan dampak positif bagi proses pembelajaran di sekolah. 
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Gambar 1. Diagram alur kegiatan PKM 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Kegiatan ini diawali dengan analisis kebutuhan untuk mengevaluasi pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pembelajaran IPA di SD Negeri 2 Bebalang Bangli. Fokus utama 

dari analisis ini adalah untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 4 terkait materi 

bagian-bagian dari tumbuhan. Dalam konteks pendidikan yang semakin berkembang, 

penting untuk memahami tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Dengan 

metode yang tepat, diharapkan siswa bisa terlibat dan termotivasi untuk belajar, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa minat belajar siswa kelas 4 mengalami penurunan 

yang signifikan. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi adalah metode pembelajaran 

yang masih bersifat monoton, seperti ceramah dan pengajaran langsung. Metode ini tidak 

hanya membuat siswa merasa kurang tertarik, tetapi juga mengurangi interaksi dan 

partisipasi mereka dalam kelas. Akibatnya, siswa menjadi pasif, dan pemahaman mereka 

terhadap materi yang diajarkan menjadi terbatas. Hal ini menunjukkan perlunya perubahan 

dalam pendekatan pengajaran untuk menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan 

menarik. 

Selain itu, materi tentang bagian-bagian tumbuhan sering kali dianggap sulit dan abstrak 

oleh siswa. Konsep-konsep dasar seperti akar, batang, daun, dan bunga mungkin tampak 

sederhana, tetapi ketika disampaikan dengan cara yang kaku, siswa kesulitan untuk 

mengaitkan informasi tersebut dengan pengalaman sehari-hari mereka. Materi yang 

seharusnya mudah dipahami menjadi tantangan tersendiri ketika disampaikan melalui 

metode konvensional (Jaapar, Odja, & Buhungo, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya 

pendekatan yang lebih interaktif dan menarik untuk membantu siswa memahami konsep-

konsep ini dengan lebih baik dan lebih mendalam. 
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Sebagai solusi, akan dikembangkan dan diterapkan aplikasi media interaktif yang 

dirancang khusus untuk mempelajari materi bagian-bagian tumbuhan. Aplikasi ini akan 

memiliki antarmuka yang menarik dengan warna-warna cerah dan tampilan yang ramah 

pengguna, sehingga mampu menarik perhatian siswa. Fitur multimedia seperti gambar, 

animasi, dan video akan digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep dengan cara yang 

lebih visual dan menarik (Tondang, Sitorus, Tambunan, Saragih, & Amirah, 2024). Misalnya, 

siswa dapat melihat animasi tentang bagaimana akar tumbuhan berfungsi dan bagaimana 

bagian-bagian tumbuhan berinteraksi satu sama lain. Dengan cara ini, siswa diharapkan 

dapat lebih memahami materi yang sebelumnya dianggap sulit. 

Dengan adanya aplikasi media interaktif ini, diharapkan siswa dapat belajar dengan cara 

yang lebih menyenangkan, efektif, dan interaktif. Melalui fitur-fitur yang ada, siswa tidak 

hanya akan lebih tertarik untuk belajar, tetapi mereka juga akan lebih aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. Kuis interaktif yang disediakan setelah mempelajari materi akan 

membantu siswa menguji pemahaman mereka dan memberikan umpan balik langsung. 

Dengan pendekatan inovatif ini, diharapkan minat belajar siswa meningkat, dan 

pemahaman mereka terhadap materi bagian-bagian tumbuhan menjadi lebih mendalam, 

yang pada akhirnya akan berdampak positif pada hasil belajar mereka secara keseluruhan.   

 
3.2. Proses Sosialisasi Aplikasi 

Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan minat belajar IPA pada siswa kelas 4 

SDN 2 Bebalang Bangli dengan memanfaatkan media interaktif. Sosialisasi ini merupakan 

langkah awal yang penting untuk memastikan bahwa guru dan siswa memahami tujuan 

serta manfaat dari penggunaan media interaktif dalam pembelajaran. Dalam sesi sosialisasi, 

tim akan menjelaskan secara rinci bahwa tujuan utama pelatihan adalah untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi bagian-bagian tumbuhan. 

Aplikasi media pembelajaran interaktif yang diperkenalkan dirancang khusus untuk 

memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep tersebut. Tim akan memberikan 

contoh bagaimana aplikasi ini dapat menyajikan informasi secara visual dengan gambar dan 

animasi, sehingga siswa dapat melihat langsung setiap bagian tumbuhan, seperti akar, 

batang, daun, dan bunga, serta fungsinya dalam ekosistem. 

Selama sesi sosialisasi, tim juga akan menekankan peran penting media interaktif dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Media interaktif 

dapat mengubah cara siswa berinteraksi dengan materi pelajaran, menjadikan pembelajaran 

tidak hanya sekadar membaca buku tetapi juga melibatkan permainan edukatif dan kuis 

yang dapat meningkatkan pemahaman. Tim akan memberikan contoh kegiatan praktis, 

seperti simulasi pertumbuhan tumbuhan, di mana siswa dapat melihat bagaimana berbagai 

bagian tumbuhan berfungsi dalam proses fotosintesis. Selain itu, sosialisasi ini bertujuan 

untuk membangun kesadaran di kalangan guru tentang pentingnya mengintegrasikan 

teknologi dalam pengajaran, agar mereka lebih siap menghadapi perubahan metode 

pembelajaran yang inovatif dan efektif, serta mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis. 
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Gambar 2. Proses sosialisasi 

Setelah sesi sosialisasi, tim PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) yang terdiri dari 

Dosen dan Mahasiswa akan melanjutkan dengan memberikan pelatihan tentang cara 

penggunaan aplikasi media interaktif. Pelatihan ini akan mencakup navigasi antarmuka, 

pemanfaatan fitur-fitur multimedia seperti video, gambar, dan suara, serta cara mengakses 

materi tambahan yang relevan. Tim akan memberikan contoh aktivitas interaktif yang dapat 

dilakukan siswa, seperti kuis dan permainan edukatif, yang tidak hanya menguji 

pemahaman tetapi juga membuat belajar menjadi menyenangkan. Dengan memberikan 

panduan langkah demi langkah, diharapkan guru dan siswa dapat menggunakan aplikasi 

dengan baik dan maksimal. Melalui pendekatan ini, diharapkan guru dapat menerapkan 

media interaktif secara mandiri dalam proses pembelajaran sehari-hari, sehingga siswa akan 

lebih termotivasi untuk belajar IPA dan meningkatkan hasil belajar mereka secara 

keseluruhan. 

 

3.2. Proses Penerapan Aplikasi 

Proses penerapan aplikasi media pembelajaran interaktif ini dilakukan melalui beberapa 

tahap untuk memastikan keberhasilan dalam penggunaannya. Tahap pertama adalah 

pelatihan bagi guru mengenai cara menggunakan aplikasi yang dirancang khusus untuk 

materi bagian-bagian tumbuhan. Pelatihan ini mencakup penjelasan mendalam tentang 

fitur-fitur utama aplikasi, seperti navigasi antarmuka yang intuitif, penggunaan gambar 

ilustratif, animasi yang menarik, dan video yang menjelaskan fungsi setiap bagian 

tumbuhan. Guru juga diberikan panduan rinci tentang cara mengintegrasikan aplikasi ini 

ke dalam rencana pembelajaran sehari-hari, termasuk cara merancang aktivitas yang 

mendukung penggunaan aplikasi. Dengan pendekatan ini, diharapkan guru merasa 

percaya diri dan mampu menggunakan aplikasi secara efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Setelah guru memahami cara menggunakan aplikasi, tahap selanjutnya adalah 

pengenalan aplikasi kepada siswa. Pengenalan ini dilakukan melalui sesi demonstrasi yang 

dipandu oleh guru, di mana siswa diperkenalkan dengan antarmuka aplikasi dan berbagai 

fitur yang tersedia. Dalam sesi ini, guru menjelaskan cara menggunakan aplikasi untuk 

mempelajari materi bagian-bagian tumbuhan, seperti akar, batang, daun, dan bunga. 

Demonstrasi ini mencakup penjelasan interaktif yang menunjukkan bagaimana setiap 

bagian tumbuhan berfungsi dalam proses kehidupan, termasuk aspek-aspek penting seperti 

fotosintesis dan reproduksi. Tujuan dari demonstrasi ini adalah untuk memicu rasa ingin 

tahu dan antusiasme siswa terhadap metode pembelajaran baru yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. 
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Gambar 3. Proses pelatihan penggunaan aplikasi 

Setelah sesi pengenalan, siswa diberikan kesempatan untuk menggunakan aplikasi 

secara mandiri atau dalam kelompok kecil selama proses pembelajaran. Dalam pengaturan 

ini, guru berperan sebagai fasilitator yang memantau perkembangan siswa, membantu 

mereka jika mengalami kesulitan, dan memastikan bahwa setiap siswa memahami materi 

dengan baik. Penggunaan aplikasi secara mandiri memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi materi dengan kecepatan mereka sendiri, sementara pembelajaran dalam 

kelompok kecil mendorong kolaborasi, diskusi, dan pertukaran ide antar siswa. Siswa dapat 

saling bertanya dan membantu satu sama lain, yang dapat memperkuat pemahaman 

mereka terhadap konsep yang diajarkan. 

 

Gambar 4. Proses pelatihan penggunaan aplikasi 

 

Gambar 5. Siswa melakukan pembelajaran mandiri melalui aplikasi 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan aplikasi media pembelajaran 

interaktif ini efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 4 SDN 2 Bebalang Bangli, 

khususnya dalam memahami materi bagian-bagian tumbuhan. Keberhasilan ini 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam pendidikan dapat 

menjadi solusi yang signifikan untuk mengatasi masalah penurunan minat belajar siswa. 

Melalui pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya menjadi lebih menarik, tetapi juga lebih 

berarti dan memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa, mendorong mereka 

untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar IPA. 
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4. Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SD Negeri 2 

Bebalang telah berhasil meningkatkan minat belajar siswa kelas 4 melalui penerapan 

aplikasi media pembelajaran interaktif. Fokus utama kegiatan ini adalah memanfaatkan 

teknologi informasi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik, 

khususnya dalam memahami materi tentang bagian-bagian tumbuhan. Aplikasi yang 

dikembangkan memiliki antarmuka menarik, disertai gambar, animasi, video, dan kuis 

interaktif, yang membantu siswa memahami konsep yang sebelumnya dianggap sulit. 

Pelatihan yang diberikan kepada guru dan siswa, dengan dukungan dari tim PKM sebagai 

fasilitator, memungkinkan peserta untuk secara langsung mempraktikkan penggunaan 

aplikasi dalam proses belajar. Kerja sama dengan pihak sekolah, termasuk kepala sekolah 

dan guru, sangat krusial dalam keberhasilan program ini, terutama dalam aspek koordinasi, 

penyediaan fasilitas, dan pendampingan selama penerapan aplikasi. 

Guna memastikan keberlanjutan penggunaan aplikasi media pembelajaran interaktif, 

disarankan agar sekolah melaksanakan pelatihan rutin bagi guru dan siswa, serta 

melakukan evaluasi berkala untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi. Selain itu, 

penting untuk memperluas materi pembelajaran yang tersedia dalam aplikasi. Penyediaan 

infrastruktur yang memadai, seperti perangkat dan akses internet yang baik, juga perlu 

menjadi perhatian utama. Kolaborasi dengan dinas pendidikan atau pihak swasta dapat 

berperan penting dalam pengembangan aplikasi ke depannya. Adanya langkah-langkah 

tersebut, diharapkan aplikasi ini dapat terus berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SD Negeri 2 Bebalang. 
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